
PURWOREJO (KR) -

Masih ingat kemunculan

Raja Keraton Agung Se-

jagat Toto Santoso (43) di

Desa Pogung Jurutengah

Kecamatan Bayan Kabu-

paten Purworejo Jawa Te-

ngah yang menghebohkan,

pertengahan Januari 2020

lalu? Putusan Pengadilan

Negeri (PN) Purworejo

atas kasus tersebut, Selasa

(15/9) menjatuhkan vonis

terhadap ‘sang raja’ berupa

hukuman penjara selama

empat tahun.

Sementara itu, pada si-

dang yang sama, PN Pur-

worejo menjatuhkan hu-

kuman kepada ‘sang per-

maisuri’ Fani Aminadia

(42) satu tahun enam bu-

lan. Ketua majelis hakim

PN Purworejo, Sutarno

yang memimpin sidang

tersebut dalam amar putu-

sannya menyebutkan, ke-

dua terdakwa secara sah

dan meyakinkan menye-

barkan berita bohong dan

turut serta dengan sengaja

menerbitkan keonaran di

kalangan masyarakat. 

”Keduanya secara sah

dan meyakinkan terbukti

melakukan perbuatan seba-

gaimana terdapat dalam

dakwaan jaksa penuntut

umum (JPU),” katanya saat

membacakan vonisnya.

Putusan itu lebih ren-

dah dari tuntutan Jaksa

yang dipimpin Kasi Pi-

dum Kejaksaan Negeri

(Kejari) Purworejo Ma-

sruri Abdul Aziz. 

* Bersambung hal 7 kol 1

JAKARTA (KR) - Tersangka jaksa Pinangki Sirna

Malasari (PSM) segera diajukan ke persidangan. Di-

rektur Penyidikan Jaksa Agung Muda Pidana Khusus

(JAM Pidsus) Febrie Adriansyah mengatakan, berkas

kasus dugaan suap, gratifikasi dan pencucian uang

dari terpidana Djoko Tjandra tersebut, sudah lengkap

dan dinyatakan P-21.

”Kita berharap secepatnya juga kita dorong untuk

segera ke pengadilan. Dalam satu atau dua hari ini

dilimpahkan ke persidangan, karena, sudah P-21,” ka-

tanya, Selasa (15/9)

Febrie menjelaskan, sejumlah pasal dari penyidikan

yang disodorkan ke penuntutan tetap harus melekat. 

* Bersambung hal 7 kol 5

Jaksa Pinangki Segera Disidangkan

BANJARNEGARA

(KR) - Lima pesawat drone

dimodifikasi oleh Rumah

Sakit Islam (RSI) Banjar-

negara bersama Polres

Banjarnegara sebagai pe-

mindai suhu tubuh orang

dari jarak jauh atau dalam

kerumunan. Pesawat yang

diberi nama Jatayu Drone

Thermal itu diluncurkan di

kompleks pendapa rumah

dinas bupati, Senin (14/9). 

Alat tersebut dapat digu-

nakan untuk memantau

suhu tubuh sejumlah

orang sekaligus yang tere-

kam dalam kamera. Ino-

vasi Jatayu Drone Thermal

merupakan kali kedua

yang setelah penemuan

helm pemindai suhu yang

diberi nama helm Gatot-

kaca Thermal hasil kerja

sama RSI-Polres Banjarne-

gara, beberapa waktu lalu.

Menurut Kapolres Ban-

jarnegara, AKBP Fahmi

Arif Irianto, pemerintah

telah mengeluarkan In-

pres Nomor 6 Tahun 2020

tentang Peningkatan Di-

siplin dan Penegakan Hu-

kum Protokol Kesehatan

dalam Pencegahan dan

Pengendalian Covid-19.

”Berkait dengan upaya

penegakan aturan terse-

but, kami menjalin kerja

sama dengan RSI Banjar-

negara menciptakan alat

untuk pengukur suhu tu-

buh. Kami didukung pe-

nuh oleh Pemkab Banjar-

negara,” jelas AKBP

Fahmi, Selasa (15/9).

Direktur RS Islam Ban-

jarnegara, dr Agus Ujianto

mengatakan, meski dalam

tekanan pandemi Covid-19

pihaknya masih bisa tetap

berinovasi. ”Jatayu Drone

Thermal melengkapi ino-

vasi sebelumnya helm Ga-

totkaca Thermal. Helm Ga-

totkaca Thermal bisa men-

deteksi dalam jarak 5 me-

ter, sedangkan Jatayu Dro-

ne Thermal bisa lebih dari

5 meter dan bisa mende-

kati objek yang jauh, di-

kendalikan remote con-

trol,” ungkapnya.

* Bersambung hal 7 kol 5

DILUNCURKAN DI BANJARNEGARA

Drone Pemindai Suhu Tubuh

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945
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● SENIN 14 September

2020, saya melihat ada

rombongan truk memba-

wa sound system di seki-

tar Jalan  Kartini, kawasan

Alun-alun Jepara. Ternyata

mereka para pengusaha

dan pekerja sound system

hendak demo di depan

Pendapa Kartini dan kan-

tor bupati. Sejak pandemi

Covid-19 melanda, pentas

musik memang tidak di-

perbolehkan, sehingga

mereka tidak mendapat-

kan pemasukan. (Kartika

Catur Pelita, Perum Ku-

washarjo Blok A-04 Jalan

Padi 01, RT 016 RW 005

Kuwasen, Jepara 59430)-f

631 Hamba Allah Sleman Yk  . . . . . . . . 500,000.00 

JUMLAH      . . . . . . . . . . . . . . . Rp 500,000.00 

Melalui Transfer

632 Hamba Allah   . . . . . . . . . . . . . . . . . 200,000.00 

JUMLAH      . . . . . . . . . . . . . . Rp 200,000.00 

JUMLAH       . . . . . . . . . . . . . . Rp 700,000.00 

s/d 14 September 2020     . . . Rp 342,460,000.00 

s/d 15 September 2020     . . Rp 343,160,000.00 

(Tiga ratus empat puluh tiga juta seratus enam pu-

luh ribu rupiah )

Siapa menyusul?

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-

pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ini para dermawan

bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuangan KR

setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasional dan

Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening  BCA

126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT. (Foto

bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

KR-Antara/Hendra Nurdiyansyah

PENYEMPROTAN PASAR BERINGHARJO: Petugas menyemprotkan cairan disinfektan di Pasar Beringharjo, Yogyakarta, Selasa (15/9). Penyemprotan itu untuk mengantisipasi penye-

baran Covid-19 di area pasar, menyusul seorang pedagang pasar tersebut dinyatakan positif Covid-19 pekan lalu. 

KR-Muchtar M

Pesawat drone pendeteksi suhu tubuh hasil inovasi

Polres-RSI Banjarnegara berhasil dioperasikan. 

PANDEMI Covid-19 telah masuk ke Indonesia kurang

lebih enam bulan dan berpengaruh terhadap penurunan

kegiatan ekonomi Indonesia. Banyak pihak menduga

Indonesia akan memasuki fase resesi pada kuartal III tahun

2020. Bahkan  menurunnya pertumbuhan ekonomi diikuti

gejala terjadinya kondisi deflasi. Gejala terjadinya jerat de-

flasi dapat ditunjukkan data yang dikeluarkan BPS di mana

pada bulan Juli tingkat deflasi 0,10 % dan satu bulan

berikutnya, bulan Agustus 2020 tingkat deflasinya  0,05 %. 

* Bersambung hal 7 kol 1

KR - Dokumen

Terdakwa Toto dan Fani saat menjalani sidang

putusan.


